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Pendahuluan 
   Karakter yang diambil dari bahasa Yunani berarti “to mark” dan 

berlandaskan pada bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai positif 
dalam bentuk tindakan dan perilaku (Cahyani & Dewi, 2021) Menurut 
Alwisol, karakter adalah gambaran perilaku yang menonjol sebagai benar 
atau salah, baik atau buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. salah satu 
upaya untuk membentuk manusia yang berkarakter adalah dengan 
mengajarkan siswa tentang PPKn sejak dini atau duduk di bangku sekolah 
dasar, karena pada usia emas ini siswa akan lebih mampu menyerap ilmu 
yang akan diperolehnya dan akan mudah menirunya (Assidiqi, 2015). 
Dikutip dari jurnal pembangunan karakter dengan memanifeskan ideologi 
pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara hal ini sesuai 
dengan pembelajaran PPKn yang saat ini dipelajari oleh peserta diik di 
sekolah dasar kelas V. sikap dan perilaku dari sekarang hingga nanti agar 
guru selalu berinovasi dalam mengembangkan desain pendidikan yang 
akan dilaksanakan oleh guru untuk kelancaran dalam pendalaman materi 
pembelajaran, serta membentuk karakter siswa di tingkat sekolah dasar 
(Dharma Kesuma, dkk, 2012). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana hasil dari pengembangan desain pendidikan 
karakter demokratis melalui pembelajaran PPKn di kelas V SD 
Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA ? 
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Metode 
RESEARCH AND 

DEVELOPMENT (RnD) 

 4D Thiagarajan (1974)  

TEMPAT PENELITIAN : 

 

SD MUHAMMADIYAH 1 CANDI LABSCHOOL UMSIDA 

 

SUBJEK : 

 

PESERTA DIDIK KELAS V 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA : 

 

Soal Pretest/Postest, Wawancara, Observasi 

 

ANALISIS DATA : 

 

Pengumpulan Data, Reduksi Data, Display data, dan 

Kesimpulan 
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Hasil 

1. Setelah dilaksanakan praktik dari hasil pengembangan desain 
pendidikan, peserta didik menunjukan kenaikan pengetahuan 
dan wawasan mengenai indikator demokratis 

2. Selama proses pembelajaran guru dan peserta didik 
memberikan respon positif, serta menunjukan antusias di 
dalam pembelajaran. 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran menjadi kurikulum 
merdeka  telah dilaksanakan  

4. Peserta didik memahami jobdesk sebagai pengurus kelas 
sesuai dengan tujuan penanaman karakter demokratis pada 
diri peserta didik. 
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Pembahasan 

   Keberhasilan dalam penanaman karakter melalui pembelajaran PPKn di 
SD pada dasarnya ditentukan oleh desain pendidikan yang telah 
dikembangkan dengan melalui perkembangan abad/zaman, dan 
didukung adanya kinerja guru dalam menjalankan proses pembelajaran 
tersebut agar dapaat berjalan dengan baik, dan mencapai tujuan.  

Penanaman Karakter 

Demokratis  

Perangkat 

pembelajaran 
Proses Pembelajaran Desain Bahan Ajar 
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Temuan Penting Penelitian 

 

1. Menemukan tujuan dalam pembelajaran PPKn dalam hal 
karakter, khususnya karakter demokratis 

2. Hasil yang diharapkan dari pengembangan perangkat 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 

3. Perbaikan adanya penyususan desain pembelajaran 

4. Peserta didik mulai memahami dan bersifat objektif terhadap 
suatu permasalahan terkait indikator demokratis. 
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Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan/wawasan, dan pribadi peserta didik dalam hal 

karakter demokratis di kepribadiannya maupun dalam 

lingkungan sekitar. Dan membandingkan hasil yang diperoleh 

setelah melaksanakan pengembangan desain pendidikan 

karakter demokratis melalui pembelajaran PPKN. Sehingga 

dengan penelitian tersebut akan memperoleh kesimpulan 

terkait keberhasilan yang diperoleh setelah mengembangan 

adanya perangkat pembelajaran pada sebelumnya. 
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